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I. Konsep Air Dalam AlQuran

Istilah air dalam Al Quran diungkapkan dengan
beberapa nama, yaitu kata mā’ atau al-mā( ( ماء
‘ain/‘uyūn ( , عنً jamak: , عٌون yang bermakna
mata air), kata bahr ( yang , بحر berarti laut),
kata anhār ( , أنهار bentuk jamak dari , نهر yang
berarti sungai), dan kata yanābi‘u ( , ٌنابٌع bentuk
jamak dari yang , ٌنبوع artinya sumber air). Kata
mā’ ( ( ماء dalam al-Quran juga diartikan sebagai
hujan.



Konsep Air Dalam AlQur’an

Penyebutan kata air (mā’ atau al-mā) terulang
63 kali yang tersebar dalam 42 surat, kata
mathar 7 kali, kata ‘ain/‘uyūn yang bermakna
sumber air disebut sebanyak 21 kali , kata
yanbu’ /yanābi‘u disebut 2 kali, kata bahr,
bahran/bahrain, bihar/abhar disebut 41 kali,
kata nahr/anhār disebut 58 kali.



Konsep Air Dalam Hadis
Konsep Air Dalam Hadis antara lain:

ْاللهْصلىْالَلَّوِْْرَسُولِْْمَعَْْغَزَو تُْْ:قاَلَْْعنوْاللهْرضيْالَصَّحَابةَِْْمِنْ ْرَجُلٍْْوَعَنْ  -  
ْ،ْالَ كَلَِْْفِْْ:ْثَلََثٍْْفِْْشُركََاءُْْ(1)ْالَنَّاسُْْ:يَ قُولُْْفَسَمِع تُوُْْوسلمْعليو

ْثقَِاتٌْْوَرجَِالوُُْْ,ْدَاوُدَْْوَأبَوُْ,ْأَحْ َدُْْرَوَاهُْْ-ْوَالنَّارِْْ،ْوَال مَاءِْ
بَ رَناَ - اَفِظُْْاللَّوِْْعَب دِْْأبَوُْأَخ  سَنِْْوَأبَوُْبنَِ ي سَابوُرَْْالْ  ْب نِْْأَحْ َدَْْب نُْْمَُُمَّدُْْ:ْالَْ 

سَنِْ حَاقَْْب نِْْالَْ  بَ رَناَْقاَلَْْببَِ غ دَادَْْال بَ زَّازُْْإِس  ْال فَاكِهِىْ ْمَُُمَّدٍْْب نُْْاللَّوِْْعَب دُْْأَخ 
ثَ نَاْبِكََّةَْ ثَ نَاْمَسَرَّةَْْأَبِْْب نُْْيََ يَْْأبَوُْحَدَّ ثَ نَاْال مُق رئُِْْيزَيِدَْْب نُْْاللَّوِْْعَب دُْْحَدَّ ْحَدَّ

بَ رَناَْحْاللَّي ثُْ اَفِظُْْاللَّوِْْعَب دِْْأبَوُْوَأَخ  بَ رَنِْْقاَلَْْالْ  رِْْأبَوُْأَخ  ثَ نَاْال فَقِيوُْْالنَّض  ْحَدَّ
ثَ نَاْالِإمَامُْْنَص رٍْْب نُْْمَُُمَّدُْ ثَ نَاْيََ يَْْب نُْْيََ يَْْحَدَّ ْأَبِْْعَنْ ْسَع دٍْْب نُْْاللَّي ثُْْحَدَّ
ْفِْْيُ بَالَْْأَنْ ْنَ هَىْأنََّوُْْ:ْ-وسلمْعليوْاللهْصلى-ْالنَّبِىْْعَنِْْجَابِرٍْْعَنْ ْالز بَ ي ِْ
لِمٌْْرَوَاهُْْ.الرَّاكِدِْْال مَاءِْ .يََ يَْْب نِْْيََ يَْْعَنْ ْالصَّحِيحِْْفِْْمُس 



Siklus Air
Siklus air dalam Alquran dijelaskan dalam surat al-A’raf /7 ayat 57:

راًْالرىياَحَْْيُ ر سِلُْْالَّذِيْوَىُوَْ َْْبُش  تَِوِْْيَدَيْ ْبَ ي  نَاهُْْثقَِالًْْسَحَاباًْأقََ لَّتْ ْإِذَآْحَتَّّْْرَحْ  ْلبَِ لَدٍْْسُق 
نَاْال مَآءَْْبِوِْْفأَنَزَل نَاْمَّيىتٍْ رَج  ْْتَذكََّرُونَْْلَعَلَّكُمْ ْال مَو تَىْنُُ رجُِْْكَذَلِكَْْْالثَّمَراَتِْْكُلىْْْمِنْبِوِْْفَأَخ 

{57}
57. Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu
Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab
hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami
membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu
mengambil pelajaran.

Siklus air dalam ayat di atas terjadi dalam tiga fase yang melibatkan al-
riyah (angin), sahab (awan) dan rahmati (kasih sayangNya yakni hujan)



Siklus Air (QS. al-A’raf: 57)
1. Angin

Angin terjadi karena pemanasan air samudera oleh matahari. Panas
matahari menimbulkan tekanan udara menggiring uap air
berkumpul ke atas menjadi awan lalu berubah menjadi hujan. Hal
ini disebutkan dalam surat al-Naba’ /78 ayat 13-14

اجًا سِرَاجًا وَجَعَلْنَا اجًا مَآءً  الْمُعْصِرَاتِ  مِنَ  وَأنَزَلْنَا {13} وَهَّ {14} ثَجَّ

13. dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari),
14. dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah,



II. Sumber Air dan Siklusnya



2. Fase kedua Awan

Awan sering didefinisikan sebagai kumpulan titik-
titik uap air di atmosfer yang berdiameter 0.02-
0.06 mm yang erasal dari penguapan air laut,
danau atau sungai. Awan sangat tergantung angin
yang menjadikan turunnya hujan. Menurut
temuan modern bahwa angin tidak hanya
menggerakkan awan tetapi mengawinkan
gelembung udara yg bercampur partikel dengan
uap iar hingga lahirlah hujan. Temuan tersebut
sesuia dengan ayat alquran surat al-Hijr/15 ayat
22



QS. al-Hijr/15:22
نَاكُمُوهُْْمَآءًْْالسَّمَآءِْْمِنَْْفَأنَزَل نَاْلَوَاقِحَْْالرىياَحَْْوَأرَ سَل نَا قَي   {22}ْبَِِازنِِيَْْلَوُْْوَمَآأنَتُمْ ْفَأَس 

22. Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan Kami turunkan
hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali
bukanlah kamu yang menyimpannya.

Yang dimaksud mengawinkan yaitu mengawinkan gelembung udara yang telah
bercampur dengan uap air. Secara ilmiah disebutkan bahwa dipermukaan laut
terbentuk gelembung udara dari buih-buih yg tdk terhitung jumlahnya Pada wkt
gelembung udara itu pecah, ribuan partikel yg disebut aerosol dengan diameter
seperseratus mm terlempar ke udara bercampur dengan debu daratan yang
terbawa oleh angin ke lapisan atas atmosfir.Uap air yang mengembun di sekitar
partikel2 tersebut berubah menjadi butiran-butiran air , kemudian butiran-
butiran air ini berkumpul dan membentuk sahāban tsiqālan (awan yang makin
berat) kemudian jatuh ke bumi dalam bentuk hujan.

Awan yg letaknya sangat tinggi menyebabkan upa air yg dibawanya
menajid beku karena suhu udara yg sangat dingin di atmosfir kemuidan jatuh ke
bumi dalam bentuk hujan es atau salju. Fenomen ahujan es disebutkan dalam
Alquran al-Nur/24 ayat 43



QS. al-Nur/24:43
نَوُْْيُ ؤَلىفُْْثَُّْسَحَاباًْيُ ز جِيْاللهَْْأَنَّْْتَ رَْْأَلَْ  ْمِنَْْوَيُ نَ زىلُْْخِلَلَوِِْْمِنْ ْيََ رجُُْْال وَدَقَْْفَ تَ رَىْركَُامًاْيََ عَلُوُْْثَُّْبَ ي  

رفِوُُْْيَشَآءُْْمَنْبِوِْْفَ يُصِيبُْْبَ رَدٍْْمِنْفِيهَاْجِبَالٍْْمِنْالسَّمَآءِْ ىَبُْْبَ ر قِوِْْسَنَاْيَكَادُْْيَشَآءُْْمَّنْعَنْوَيَص  ْيَذ 
ْ{43}ْباِ لأبَ صَارِْ

43. Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan,
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya,
kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka
kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan
Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit,
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-
gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya
dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu
hampir-hampir menghilangkan penglihatan.



Fase Ketiga (Hujan)

Mata rantai ketiga dalam siklus air adalah Hujan.
Hujan disebutkan dlm bbrp ayat yang berbunyi
waanzala min al-samā māan ( ماء السماء من وانزل )

Muhammad Ali Ash-Shabuni bahwa yang
dimkasud air / mā’ pada ayat tersebut adalah
air hujan yang segar dan mengandung mineral
yang diturunkan Allah dari awan mellaui
kekuasaanNya. (Shafwat al-Tafāsir, Juz I Bayrut:
Dar al-Fikr, 1996M/1416H)



Bumi Reservoir Air
Dalam surat ‘Abasa/80 ayat 25-32 Allah berfirman:

نَاْأنََّا نَاْثَُّْ{25}ْصَبَّاْال مَآءَْْصَبَب   نَاْ{26}ْشَقَّاْا لَأر ضَْْشَقَق  ْوَعِنَبًاْ{27}ْحَبًّاْفِيهَاْفَأنَبَت  
بًا ْلَّكُمْ ْمَتَاعًاْ{31}ْوَأبًَّاْوَفَاكِهَةًْْ{30}ْغُل بًاْوَحَدَآئِقَْْ{29}ْوَنَُ لًَْْوَزَي  تُوناًْ{28}ْوَقَض 

لأنَ  عَامِكُمْ  ِِ ْْ{32}ْوَ
25. Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan
air (dari langit), 26. kemudian Kami belah bumi dengan
sebaik-baiknya,
27. lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,
28. anggur dan sayur-sayuran;
29. zaitun dan kurma;
30. kebun-kebun (yang) lebat,
31. dan buah-buahan serta rumput-rumputan,
32. untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang
ternakmu



Penjelasan

Pada ayat di atas bahwa air yang turun ke bumi
tidak semuanya mengalir ke laut melalui aliran
sungai, tetapi tersimpan di dalam gunung yang
berfungsi sebagai reservoir air yang sekaligus
menjadi sumber mata air pegunungan juga
menumbuhkan berbagai jenis tanaman dan
buah-buahan. Dalam proses reservoir terjadi
sunnatullah yang terjaga keesimbangannya.
Sehingga apabila salah satu komponen di bumi
rusak, maka hukum alam pun terjadi.



III. Sumber Mata Air di Bumi

Sumber air di bumi yang tercipta secara alamiah
dijelaskan dalam surat al-Zumar /39 ayat 21
bahwa air yang tersimpan di dalam perut bumi
atau di permukaan bumi seperti gunung, danau,
sungai, atau laut dirancang untuk
menghidupkan bumi sehingga menghasilkan
buah-buahan yang menjadi makanan manusia
dan binatang. Melalui siklus air yang terjaga dlm
keseimbangan bumi menjadi subur.



Air Sungai
Pada surat al-Qamar/54 ayat 11 Allah berfirman:

مَآءِ  أبَْوَابَ  فَفَتَحْنَآ نْهَمِر   بِمَآء   السَّ  مُّ

11. Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan
(menurunkan) air yang tercurah.

رْنَا ٌُونًا اْلأرَْضَ  وَفَجَّ {12} قدُِرَ  قَدْ  أمَْر   عَلَى الْمَآءُ  فَالْتَقَى عُ

12. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air,
maka bertemu- lah air-air itu untuk suatu urusan yang
sungguh telah ditetapkan.

Berdasarkan ayat di atas, sunnatullah filkhaliqah, pertemuan air
hujan dan sumber-sumber mata air mengalir pada tempat yang
telah ditentukan



IV.  Macam-macam Air

Berdasarkan rasanya air ada yang tawar dan
pahit (asin) (QS. Fathir /35 ayat 12)

سْتَوِى ٌَ أجَُاج   مِلْح   وَهَذَا شَرَابُهُ  سَآئِغ   فرَُات   عَذْب   هَذَا الْبَحْرَانِ  وَمَا

12. Dan tiada sama (antara) dua laut, yang ini
tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin
lagi pahit



Macam-macam Air

Fuqaha membagi air berdasarkan fungsinya dalam
bersuci yaitu air suci yang mensucikan, air suci,
dan air najis. Dlm hal ini dikenal pembagian air
menjadi: air mutlak, air musta’mal, air yang
bercampur dengan benda suci serta air yang
bercampur dengan najis.

ريِىْْسَعِيدٍْْأَبِْْوَعَنْ  دُ  ْوسلمْعليوْاللهْصلىْ-ْالَلَّوِْْرَسُولُْْقَالَْْ:قاَلَْْعنوْاللهْرضيْالْ 
ءٌْْيُ نَجىسُوُْْلَْْطَهُورٌْْالَ مَاءَْْإِنَّْ رَجَوُْْ-ْشَي  ْوالنسائيْ،(66)ْداودْأبوْرواه)ْالَثَّلََثةَُْْأَخ 
أَحْ َدُْْوَصَحَّحَوُْْ((66)ْوالترمذيْ،(174)



V. Kedudukan dan Manfaat Air 
1. Air sebagai asal dari segala organisme termasuk

manusia
a. QS  al-Anbiyā-Al/21ayat 30:

ً   شَىْء   كُلَّ  الْمَآءِ  مِنَ  وَجَعَلْنَا {30} ٌُإْمِنُونَ  أفََلَ  حَ

b. QS. al-Furqān/25: 54
{54} قَدٌِرًا رَبُّكَ  وَكَانَ  وَصِهْرًا نَسَبًا فَجَعَلهَُ  بَشَرًا الْمَآءِ  مِنَ  خَلقََ  الَّذِي وَهُوَ 

Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.

c. QS. al-Nūr 45 :24/

ة   كُلَّ  خَلقََ  وَاللُ • ن دَآبَّ آء   مِّ   مَّ



2. AIR SEBAGAI KEBUTUHAN POKOK  MAKHLUK HIDUP

- minum, menumbuhkan tumbuhan

Al-Baqarah/2: 22

مَآءِ  مِنَ  وَأنَزَلَ  مَرَاتِ  مِنَ  بِهِ  فَؤخَْرَجَ  مَآءً  السَّ  لَكُمْ  رِزْقًا الثَّ

• AL-Hijr/15:22

مَآءِ  مِنَ  فَؤنَزَلْنَا نَاكُمُوهُ  مَآءً  السَّ ٌْ   فَؤسَْقَ

• Al-Nahl/16: 10-11

مَآءِ  مِنَ  أنَزَلَ  هُوَالَّذِي نْهُ  لَّكُم مَآءً  السَّ  فٌِهِ  شَجَر   وَمِنْهُ  شَرَاب   مِّ

رْعَ  بِهِ  لَكُم ٌُنبِتُ  {10} تُسٌِمُونَ  تُونَ  الزَّ ٌْ خٌِلَ  وَالزَّ  وَاْلأعَْنَابَ  وَالنَّ

مَرَاتِ  كُلِّ  وَمِن ةً  ذَلكَِ  فًِ إنَِّ  الثَّ ٌَ قَوْم   لأَ
رُونَ  لِّ تَفَكَّ ٌَ {11}



lanjutan
• Ṭāhā/20: 53

مَآءِ  مِنَ  وَأنَزَلَ • ن أزَْوَاجًا بِهِ  فَؤخَْرَجْنَا مَآءً  السَّ بَات   مِّ {53} شَتَّى نَّ

• Al-Wāqi‘ah/56: 68-69

تُمُ • ٌْ  أمَْ  الْمُزْنِ  مِنَ  أنَزَلْتُمُوهُ  ءَأنَتُمْ  {68} تَشْرَبُونَ  الَّذِي الْمَآءَ  أفََرَءَ
{69} الْمُنزِلوُنَ  نَحْنُ 

• Al-Baqarah/02: 164

ا بِهِ اْلأرَْضَ بَعْدَ  ٌَ آء  فَؤحَْ مَآءِ مِن مَّ مَوْتِهَاوَمَآأنَزَلَ اللُ مِنَ السَّ

• Al-Hajj/22:5

تْ وَرَبَتْ وَأنَبَتَتْ مِن كُلِّ زَوْج  بَهٌِج  • هَا الْمَآءَ اهْتَزَّ ٌْ فَإذَِآ أنَزَلْنَا عَلَ
{5}



3. AIR SARANA BERSUCI (thaharah)
• air sebagai sarana penyucian diri Untuk

menghadap Allah melalui bersuci dari hadas
dengan berwudhu dan mandi

Al-Anfal/8:11

لُ • ٌُنَزِّ كُم وَ ٌْ نَ  عَلَ مَآءِ  مِّ ٌُطَهِّرَكُمْ  مَآءً  السَّ ٌُذْهِبَ  بِهِ  لِ  رِجْزَ  عَنكُمْ  وَ
طَانِ  ٌْ الشَّ



4. Air Sarana Pertanian
QS. AL-Nahl/16: 15

تَدُونَْْلَّعَلَّكُمْ ْوَسُبُلًَْْوَأنَ  هَاراًْبِكُمْ ْتََيِدَْْأَنْرَوَاسِيَْْا لَأر ضِْْفِْْوَألَ قَى {15}ْتَ ه 
15. Dan Dia menancapkan gunung-gunung di
bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama
kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan
jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk,



5. Air sarana penyembuhan

• Rasulullah bersabda:

H.R. Ibn Mājah, No. 3053

[Dari Jabir ibn ‘Abdillah, dia berkata: “Aku
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Air
Zamzam berkhasiat sesuai dengan niat (tujuan)
diminum oleh penggunanya]; H.R. Ahmad



6. AIR PENGGERAK RODA EKONOMI

• Laut Sarana Transportasi

• Laut Sarana Mata Pencaharian

• Laut Sarana Pengiriman dan Penerimaan Barang

Qs. al-Isra /17:66

رِْْفِْْال فُل كَْْلَكُمُْْيُ ز جِيْالَّذِيْرب كُمُْ لِوِْْمِنْلتَِب تَ غُواْال بَح  ْْرَحِيمًاْبِكُمْ ْكَانَْْْإِنَّوُْْفَض 
{66}

Qs. al-Nahl/16:14

رَْْسَخَّرَْْالَّذِيْوَىُوَْ رجُِواْطَريًِّاْلَْ مًاْمِن وُْْلتَِأ كُلُواْال بَح  تَخ  ْوَتَ رَىْتَ ل بَسُونَ هَاْحِل يَةًْْمِن وُْْوَتَس 
لِوِْْمِنْوَلتَِب تَ غُواْفِيوِْْمَوَاخِرَْْال فُل كَْ كُرُونَْْوَلَعَلَّكُمْ ْفَض  {14}ْتَش 



7. LAUT SARANA PENELITIAN

• Laut Sebagai Obervasi Alam

• Ilmu kelautan (oseanografi) terbagi 4 kel: 
oseanografi biologi,  oseanografi kimia
oseanografi fisik, oseanografi geologi



VI. KONSERVASI AIR



PILAR-PILAR KONSERVASI AIR
1. Pilar Agama ; konservasi bagian dari ibadah dan jihad

lingkungan

2. Pilar Politik. Pemerintah harus memiliki political action
dlm menindak pelanggaran dan penyimpangan thdp UU
NO 41 TH 199 TTG Kehutanan, UU no 7 th 2004 ttg
Sumber Daya Air, dan UU no 26 Thn 2004 ttg TATA Ruang.
Regulasi kepemilikan SDA

3. Pilar Pendidikan (Pend keluarga, pend sekolah, pend
masyarakat)

4. Pilar Budaya (memelihara SDA , membangun kesadaran
masyarakat dengan merasa malu menebang pohon secara
liar, tidak membuang sampah di sungai, gerakan
penanaman pohon , dll)



Landasan Filosofis Konservasi Air 

Konservasi air merupakan hal yang vital (dharuri) bagi
manusia dan sangat erat hubungannya dengan
kemaslahatan baik pada level dharuriyyat (primer) , hajjiyat
(sekunder) , maupun tahsiniyyat (tersier). Eksistensi Air
dalam perspektif maqashid al-syari’ah sbb:

1. Hifzh al-din: air sebagai sarana thaharah untuk ibadah

2. Hifzh al-’aql: konsumsi air yang cukup memberikan efek
bagi kecerdasan

3. Hifzh al-nafs: Air untuk kesehatan fisik manusia

4. Hifzh al-mal: air sarana ekonomi sangat diperlukan bagi
pertanian, peternakan, sarana transportasi barang, dll

5. Hifzh al-nasl: air sangat dibutuhkan dlm proses
pertumbuhan manusia



Penghematan Air

Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf [7] ayat 31.

ْ يَُِب  إِنَّوُْلَْ رفُِواْ  تُس  وَلَْ رَبوُاْ  وَاش  جِدٍْوكُلُواْ  كُْلىْمَس  زيِنَتَكُم ْعِندَ ياَْبَنِِْآدَمَْخُذُواْ 
رفِِيَْ .﴾٣١:ْ﴿الأعراف.ْال مُس 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang
indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-A’raf [7]:
31).



Penghematan Air
• Rasulullah SAW memberi contoh dengan

menakar air saat mandi maupun wudlu.
كَْانَْ ثَنِِْاب نُْجَبْ ٍْقاَلَْسََِع تُْأنََسًاْيَ قُولُ عَرٌْقاَلَْحَدَّ ثَ نَاْمِس  ثَ نَاْأبَوُْنُ عَي مٍْقاَلَْحَدَّ حَدَّ
دَادٍْوَيَ تَ وَضَّأُْ كَْانَْيَ غ تَسِلُْباِلصَّاعِْإِلََْخََ سَةِْأمَ  النَّبِ ْصَلَّىْاللهُْعَلَي وِْوَسَلَّمَْيَ غ سِلُْأَو 

.{رواهْالبخاري}.ْباِل مُدىْ
“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim

berkata, telah menceritakan kepada kami Mis’ar
berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Jabar
berkata, “Aku mendengar Anas berkata, “Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam membasuh, atau
mandi dengan satu sha’ hingga lima mud, dan
berwudlu dengan satu mud.”



Tidak mencemari Air

Larangan Mencemari air disebutkan dalam
hadis antara lain:

ْجَابِرٍْقَالَْزَجَرَْرَسُولُْالِلهْ ثَ نَاْأبَوُْالز بَ ي ِْعَن  ثَ نَاْاب نُْلََيِعَةَْحَدَّ ثَ نَاْحَسَنٌْحَدَّ حَدَّ
ْيُ بَالَْفِْال مَاءِْالرَّاكِدِْ .{رواهْأحْد}.ْصَلَّىْاللهُْعَلَي وِْوَسَلَّمَْأَن 

“Telah menceritakan kepada kami Hasan telah
menceritakan kepada kami Ibnu Lahi’ah telah
menceritakan kepada kami Abu Az Zubair dari
Jabir berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam melarang kencing di air yang
menggenang.” (HR. Ahmad).



Penetapan Kawasan Perlindungan Air/Hariem

Hariem merupakan daerah di tetapkan
untuk konservasi lingkungan alam yang berupa
lautan. Dalam Islam ada yang disebut dengan
HARIEM, yaitu tempat yang harus dijaga dan
dilindungi yang berupa daerah laut



Hima

ثَ نَا ثَ نَاْبُكَي ٍْْب نُْْيََ يَْْحَدَّ ثَنِْْسَع دٍْْب نُْْاللَّي ثُْْحَدَّ ْعَنِْْيزَيِدَْْب نُْْيوُنُسُْْحَدَّ
ْرَضِىَْْعَبَّاسٍْْاب نِْْعَنِْْعُت بَةَْْب نِْْاللَّوِْْعَب دِْْب نِْْاللَّوِْْعُبَ ي دِْْعَنْ ْشِهَابٍْْاب نِْ
هُمَاْاللَّوُْ ْعليوْاللهْصلى-ْاللَّوِْْرَسُولُْْقاَلَْْقاَلَْْجَثَّامَةَْْب نَْْالصَّع بَْْأَنَّْْعَن  

-ْاللَّوِْْرَسُولَْْأَنَّْْوَبَ لَغَنَاْقاَلَْْ.«ْوَرَسُولوِِْْللَِّوِْْإِلَّْحَِْىْلَْْ»:ْ-وسلم
ْرَوَاهُْْ.وَالرَّبَذَةَْْالشَّرَفَْْحََْىْعُمَرَْْوَأَنَّْْالنَّقِيعَْْحََْىْ-وسلمْعليوْاللهْصلى

الصَّحِيحِْْفِْْال بُخَارىِْ 



artinya

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Yunus
dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin
'Utbah dari Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhuma
bahwa Ash Sha'ba bin Jutsamah berkata; Bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah
bersabda: "Tidak ada himā kecuali kepada Allah dan
RasulNya". dan berkata; Telah sampai kepada kami
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah
menetapkan himā di Naqi' sedang 'Umar pernah
menetapkan hima di As-Saraf dan Ar-Rabdzah13."



Edukasi Mayarakat
• Penghijauan sebagai bagian dari ibadah

• Pendidikan mengenai pentingnya lingkungan
hidup.

• Khutbah dan ceramah mengenai hablum minal
alam, yaitu bagaimana manusia berhubungan,
mengelola dan memanfaatkan ‘alam.



AIR DAUR ULANG
• (Fatwa MUI Nomor: 02 Tahun 2010 Tentang Air 

Daur Ulang)
1. Air daur ulang adalah suci mensucikan (thahir

muthahhir), sepanjang diproses sesuai dengan
ketentuan fikih.

2. Ketentuan fikih sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan hukum nomor 1 adalah dengan salah
satu dari tiga cara berikut :
a. Thariqat an-Nazh: yaitu dengan cara menguras
air yang terkena najis atau yang telah berubah
sifatnya tersebut; sehingga yang tersisa tinggal air
yang aman dari najis dan yang tidak berubah salah
satu sifatnya



Air Daur Ulang
. b.Thariqah al-Mukatsarah: yaitu dengan cara

menambahkan air suci lagi mensucikan (thahir
muthahhir) pada air yang terkena najis (mutanajjis) atau
yang berubah (mutaghayyir) tersebut hingga mencapai
volume paling kurang dua kullah; serta unsur najis dan
semua sifat yang menyebabkan air itu berubah menjadi
hilang.

c.Thariqah Taghyir: yaitu dengan cara mengubah air yang
terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut
dengan menggunakan alat bantu yang dapat
mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi
mensucikan (thahir muthahhir), dengan syarat:
1) Volume airnya lebih dari dua kullah …….. 270 liter
2) Alat bantu yang digunakan harus suci.



Air Daur Ulang

3. Air daur ulang sebagaimana dimaksud dalam
angka 1 boleh dipergunakan untuk berwudlu,
mandi, mensucikan najis dan istinja’, serta
halal diminum, digunakan untuk memasak
dan untuk kepentingan lainnya, selama tidak
membahayakan kesehatan.



والسلام عليكن ورحمة الله وبركاته


